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ABSTRAK 

FIRA AGUSTIA WIDIATNI. 2025. ”Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat Pada 

Masyrakat Dayak Samihim Desa Balaimea Kecamatan Pamukan Utara Kabupaten 

Kotabaru”. Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas 

Lambung Mangkurat. Pembimbing: Yuniarti, S.Hut., M.Si. dan Ir. Gt. Abdul 

Rahmat Thamrin, M.P. 

Kata kunci : Etnobotani; Desa Balaimea; Purposive sampling; Tumbuhan obat 

Tujuan penelitian untuk menganalisis jenis dan bagian tumbuhan obat 

tradisional yang dapat dimanfaatkan di Desa Balaimea Kecamatan Pamukan Utara 

Kabupaten Kotabaru, menganalisis cara pengolahan tumbuhan obat tradisional 

untuk pengobatan, menganalisis cara pemanfaatan dan khasiat tumbuhan yang 

digunakan untuk mengobati penyakit. Strategi pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling melalui wawancara 

mendalam yang didasarkan pada pengetahuan tentang kriteria tertentu, khususnya 

batra (penyembuh tradisional). Hasil yang didapatkan terdapat 5 batra bahwa 25 

jenis memiliki kapasitas untuk menyembuhkan beragam penyakit yang 

dipergunakan untuk mengobati gusi bengkak, bisulan. tinggi darah, kolestrol, sakit 

tulang, sakit mata, obat sakit gigi, bintik merah, obat gatal, kekebalan tubuh, panu, 

sakit perut, sakit jantung, malaria, demam, sakit pinggang, pusing, pilek, gula darah, 

mencengah rambuat rontok, pembengkakan dalam perut, batuk berdarah, BAB 

berdarah, luka sayatan, iritasi mata, sakit persendian dan diabetes. Habitus  

tumbuhan terbanyak yaitu pohon 36%, perdu 20%, semak 8%, gulma 4% serta 

herba dan liana 16%. Bagian yang digunakan terbanyak yaitu daun 33%, akar 26%, 

pucuk muda 14%, batang 11% sedangkan buah, umbi, buah, tangkai dan kulit 

batang 4%. Ditumbuk dan direbus adalah cara pengolahan terbanyak yaitu 42%, 

diparut 4% dan direndam 12%. Metode cara pemanfaatan diminum terbesar 

persentasenya yakni 48%, ditempelkan 29%, dioleskan 4%, dimandikan serta 

diteteskan 4%. 
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ABSTRACT 

FIRA AGUSTIA WIDIATNI. 2025. "Ethnobotany of Medicinal Plants in the 

Dayak Samihim Community of Balaimea Village, North Pamukan District, 

Kotabaru Regency". Skripsi, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, 

Lambung Mangkurat University. Advisor: Yuniarti, S.Hut., M.Si. and Ir. Gt. Abdul 

Rahmat Thamrin, M.P. 

Keywords: Ethnobotany; Balaimea village; Purposive sampling; Medicinal plants 

The purpose of the study was to analyze the types and parts of traditional 

medicinal plants that can be utilized in Balaimea Village, Pamukan Utara District, 

Kotabaru Regency, analyze the processing methods of traditional medicinal plants 

for treatment, analyze the utilization methods and efficacy of plants used to treat 

diseases. The sampling strategy used in this study was purposive sampling through 

in-depth interviews based on knowledge of certain criteria, especially batra 

(traditional healers). The results obtained were 5 batra that 25 types have the 

capacity to cure various diseases that are used to treat swollen gums, boils. high 

blood pressure, cholesterol, bone pain, eye pain, toothache medicine, red spots, 

itching medicine, immunity, tinea versicolor, stomach ache, heart disease, malaria, 

fever, back pain, dizziness, colds, blood sugar, prevent hair loss, swelling in the 

stomach, coughing up blood, bloody stools, cuts, eye irritation, joint pain and 

diabetes. The most common plant habitus is trees 36%, shrubs 20%, bushes 8%, 

weeds 4% and herbs and lianas 16%. The most used parts are leaves 33%, roots 

26%, young shoots 14%, stems 11% while fruits, tubers, fruits, stalks and bark 4%. 

Pounded and boiled are the most common processing methods, namely 42%, grated 

4% and soaked 12%. The method of utilization is drunk with the largest percentage, 

namely 48%, attached 29%, smeared 4%, bathed and dripped 4%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



iv 
 

RINGKASAN 

Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dan 

tumbuhan, khususnya mengenai bagaimana masyarakat memanfaatkan tumbuhan 

dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan pengetahuan tradisional yang diwariskan 

secara turun-temurun. Terbatasnya penelitian tentang etnobotani di desa tersebut 

berdasarkan pencarian jurnal yang ada di perpustakaan, aplikasi Google scholar dan 

aplikasi Garuda, tidak adanya dokumentasi dan pelestarian pengetahuan lokal 

tentang tumbuhan obat  Penelitian ini mencakup identifikasi jenis tumbuhan, nama 

lokal, bagian yang digunakan, cara pengolahan dan  cara pemanfaatan yang terkait 

dengan tumbuhan tersebut serta khasiat atau pemanfaatannya untuk mengatasi 

penyakit.  

Penelitian dilaksanakan di Desa Balaimea, Kecamatan Pamukan Utara, 

Kabupaten Kotabaru. Data tahun 2024 dari Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah  Desa (RPMDes) bahwa jumlah keseluruhan penduduk 698 jiwa, jumlah 

laki-laki 386 jiwa sedangkan perempuan 312 jiwa dengan jumlah 249 KK, luas 

wilayahnya 58,14 km² yang terdiri dari 5 RT dan 2 Dusun.  

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan wawancara 

mendalam dengan narasumber terpilih pengobatan tradisional (batra) dengan 

kuisioner serta teknik penentuan responden informan menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel dengan 

kriteria tertentu. 

Hasil wawancara tentang jenis tumbuhan yang berkhasiat obat 

didapatkan dari 5 Batra yang merekomendasikan penggunaan tumbuhan sebagai 

obat yakni Bapak Barisani, Ibu Lisah, Ibu Nurtihaya, Bapak Bundrus Sasi, Bapak 

Asokin. Jumlah tumbuhan berkhasiat obat yang dimanfaatkan masyarakat Desa 

Balaimea sebanyak 25 jenis tumbuhan yakni : bawang dayak, bajakah, kemiri, 

sirih, ulin, gelinggang, patikan kebo, sirsak, mengkudu, penawar sampai, cocor 

bebek, sembung, kumis kucing, jarak merah, litu, mengkudu hutan, hanjuang, 

karamunting, bamban, alaban, sungkai, kumanjing, akar kuning, pancing tawar 

dan limpasu. 
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Berdasarkan bagian yang dimanfaatkan yaitu pucuk muda (14%), umbi 

(4%), akar (6%), buah (4%), batang (11%), daun (33%), tangkai (4%) dan kulit 

batang (4%). Bagian persentase tertinggi atau yang paling banyak digunakan 

adalah bagian daun. Berdasarkan cara pengolahan ada 4 cara yaitu ditumbuk 

(42%), direbus (42%), diparut (4%) dan direndam (12%). Nilai persentase 

tertinggi yaitu direbus dan dan ditumbuk. Berdasarkan cara pemanfaatan yakni 

diminum (48%) , dioleskan (15%), dimandikan (4%), ditempelkan (29%) dan 

diteteskan (4%). Cara pemanfaatan terbanyak digunakan yaitu dengan cara 

diminum demgan jumlah 13.  

Khasiat yang didapatkan yaitu untuk mengobati gusi bengkak, bisulan, 

tinggi darah, kolestrol, sakit tulang, sakit mata, obat sakit gigi, bitnik merah, obat 

gatal, kekebalan tubuh, panu sakit perut, sakit jantung, malaria, demam, sakit 

pinggang, pusing, pilek, gula darah, mencegah rambut rontok, pembengkakan 

dalam perut, batuk berdarah, BAB berdarah, luka sayatan, iritasi mata, sakit 

persendian dan diabetes. Ritual yang tertinggi pada saat pengobatan adalah 

”kukurung”. Orang yang berobat kepada batra tidak hanya masyarakat   sekitar 

saja tetapi juga masyarakat luar. Masyarakat yang datang melakukan pengobatan 

kepada batra umumnya memberikan rasa terimakasih melalui pemberian barang. 

Barang tersebut biasanya berupa beras, badik atau parang kecil dan jarum yang 

diberi benang. 

Penelitian ini menunjukkan pentingnya dokumentasi pengetahuan 

tradisional masyarakat terhadap pemanfaatan tumbuhan obat. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam pelestarian pengetahuan lokal, 

pengembangan obat tradisional berbasis alam, serta sebagai referensi dalam kajian 

etnobotani dan konservasi keanekaragaman hayati di Indonesia. Penelitian ini juga 

berkontribusi pada pelestarian budaya masyarakat Dayak Samihim agar tetap 

dikenal oleh generasi mendatang. 
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